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i LH Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga buku berjudul Best Practice Pendidikan
Toleransi Beragama di Sekolah ini dapat hadir di tangan
pembaca. Di tengah dinamika keberagamaan yang
semakin kompleks, buku ini memberi kontribusi penting
bagi khazanah keilmuan dan praktisi pendidikan
Indonesia, khususnya dalam membangun pemahaman
yang lebih mendalam tentang toleransi beragaman di
lingkungan sekolah. Buku ini lahir disusun dan
dikembangkan dari proses intelektual yang tingkat
singkat. Dari pengalaman lapangan, pembacaan kritis
terhadap fenomena sosial, hingga refleksi atas berbagai
dinamika yang mempengaruhi pendidikan kebinekaan di
Indonesia.

Indonesia sebagai negara dengan tingkat kemaje-
mukan yang sangat tinggi. Indonesia memiliki fondasi
historis dan kultural yang kuat dalam hal toleransi. Nilai
gotong royong, musyawarah, tepo seliro sampai dengan
semboyan Bhineka Tunggal lka, menunjukkan bahwa
masyarakat Nusantara tumbuh dalam tradisi saling
menghormati. Akan tetapi perubahan sosial, politik, dan
budaya saat ini menimbulkan tantangan baru yang



memerlukan jawaban yang lebih sistematis, terukur, dan
berbasis pada praktik pendidikan yang nyata. Di sinilah
buku ini menemukan relevansinya

Buku ini tidak hanya memeaparkan teori, tetapi juga
menggambarkan kompleksitas praktik toleransi di
Indonesia, pembaca diajak melihat dan membaca kembali
dinamika kebangsaan yang diwarnai oleh tarik menarik
antara nilai moderasi dan kecenderungan kelompok
tertentu yang masih memandang bahwa keberagamaan
sebagai ancaman. Data empiris dan refleksi kristis dalam
bagian awal buku menguatkan argumen bahwa intole-
ransi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan suatu
akumulasi dari berbagai faktor structural, kultural,
psikologis, dan pendidikan.

Kekuatan buku adalah kemampuan memetakan
hubungan antara kebijakan pendidikan nasional, kuriku-
lum formal, lingkungan sekolah yang bisa membentuk
sikap siswa terhadap keberagamaan agama. Pembahasan
tentang perkembangan pendidikan kebinekaan tidak
hanya melihat sejarahnya saja, tetapi juga memberikan
penjelasan yang jelas, logis, dan mudah diikuti.
Perubahan visi pendidikan dari waktu ke waktu, pengaruh
politik, dan fenomena islamisasi sekolah negeri dijelaskan
dalam buku ini secara seimbang, dengan tetap
memperhatikan konteks sosial.

Pada bagian selanjutnya, buku ini membahas lebih
teknis tentang toleransi beragama di sekolah. Di sini
dijelaskan bahwa toleransi tidak hanya diajarkan melalui
mata pelajaran tertentu, tetapi juga melalui Aidden
curriculum atau kurikulum tersembunyi, yaitu nilai-nilai
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yang siswa dapatkan dari interaksi sehari-hari. Sikap
guru, aturan sekolah, simbol-simbol budaya yang ada,
dan pengalaman siswa dalam berinteraksi dengan teman
berbeda agama sering kali lebih membentuk sikap toleran
daripada materi pelajaran formal.

Buku ini menggunakan pendekatan whole-school/
approach yang menjadi kerangka penting dalam
mengintegrasikan enam elemen utama sekolah, meliputi
visi dan misi, kepemimpinan, kurikulum, kultur, aktivitas
siswa, serta kolaborasi dengan masyarakat luas ke dalam
satu kesatuan yang menyatu dalam membangun toleransi
beragama. Penjelasan mengenai pendekatan ini tidak
hanya bersifat konseptual, tetapi diiringi dengan uraian
aplikatif yang memberi gambaran bagaimana sekolah
dapat membangun ekosistem toleran melalui desain
kelembagaan yang tepat. Pendekatan ini sangat relevan
di Indonesia karena dinamika di sekolah tidak hanya
ditentukan oleh aturan resmi, tetapi juga oleh faktor-
faktor informal seperti hubungan guru dan siswa,
pengaruh teman sebaya, cara sekolah memahami visi-
misi, dan kegiatan organisasi siswa. Buku ini menggam-
barkan hal tersebut dengan baik sehingga pembaca bisa
melihat bahwa toleransi beragama tidak bisa dibangun
secara terpisah, tetapi harus melalui perubahan
pendidikan yang menyeluruh.

Secara filosofis buku ini menjelaskan makna
Ketuhanan, Kemanusiaan, dan Persatuan Indonesia dalam
Pancasila. Penjelasan tersebut membantu pembaca
memahami bahwa toleransi tidak hanya bersifat sosial,
tetapi juga bagian dari etika beragama yang menghargai
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martabat manusia. Buku ini juga menggambarkan adanya
ketegangan antara dominasi nilai keagamaan mayoritas
dan prinsip multireligius, sehingga pendidikan toleransi
perlu menjaga keseimbangan antara identitas agama dan
penghargaan terhadap keberagaman.

Sebagai karya ilmiah, buku ini memberikan
kontribusi penting melalui contoh nyata dari sekolah
negeri, penggunaan teori sosialisasi, kurikulum tersem-
bunyi, dan whole-schoo/ approach sebagai kerangka
analisis, serta rekomendasi praktis bagi guru, kepala
sekolah, dan pembuat kebijakan. Di tengah meningkatnya
intoleransi dan politik identitas, buku ini menegaskan
bahwa sekolah adalah ruang strategis untuk menanamkan
nilai kemanusiaan, empati, dan dialog, agar generasi
muda mampu melihat perbedaan sebagai kekayaan yang
harus dirawat bersama.

Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi
rujukan penting bagi akademisi, praktisi pendidikan,
lembaga pemerintah, maupun organisasi masyarakat sipil
yang memiliki perhatian pada penguatan toleransi
beragama di Indonesia. Semoga buku ini menjadi salah
satu batu pijakan dalam upaya memperkuat pendidikan
multikultural yang inklusif dan berkeadaban, serta
menjadi bagian dari ikhtiar kolektif untuk menjaga
keberagaman sebagai anugerah bangsa.

Surabaya, November 2025

Dr. Rofhani, M.Ag.
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Q1 Wajah Toleransi di
Indonesia

Apa sih yang dimaksud wajah toleransi di Indonesia? Yuk
Simak Penjelasan berikut!

Wajah keagamaan di Indonesia cenderung menam-
pilkan nuansa moderat. Organisasi-organisasi yang
mengusung pemikiran moderasi telah menciptakan
fondasi yang penting bagi kerukunan antarumat bera-
gama dalam konteks kebangsaan. Salah satu bentuknya
adalah kesanggupan menyelaraskan pemahaman keaga-
maan dengan prinsip-prinsip Pancasila serta keterbukaan
dalam berdialog dengan berbagai aliran keagamaan. Ada
survei yang membuktikan pada tahun 2019 yang mene-
mukan bahwa sebesar 81,4% dari respon narasumber
masih menanggap Pancasila dan agama sebagai hal yang
penting daripada Pancasila dan hanya 6,7% yang hanya
menginginkan Indonesia menajadi negara agama.

Dalam sikap toleransi beragama di kalangan siswa
Indonesia masih tergolong kurang baik. Hal ini terlihat
dari berbagai kasus intoleransi yang terjadi dilingkungan
sekolah, baik dalam bentuk diskriminasi, segregasi,
maupun perundungan berbasis agama. Kurikulum yang
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Perkembangan Pendidikan

Kebhinekaan di Indonesia
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Nilai multikultural merupakan bentuk pengakuan
terhadap keberagaman budaya, sedangkan toleransi
beragama mencerminkan sikap individu dalam
menghormati hak setiap kelompok mengembangkan
konsep multikulturalisme untuk memahami dinamika
hubungan antar kelompok ras yang berbeda. Dalam
perkembangan diskursus demokrasi liberal, penekanan
terhadap hak dan kebebasan individu menjadi landasan
utama dalam membangun toleransi beragama. Sementara
itu, konsep kewarganegaraan menyoroti pentingnya
pengakuan terhadap hak kolektif kelompok dalam
konteks masyarakat plural.

Indonesia adalah negara dengan kemajemukan
tinggi yang mencakup berbagai suku, agama, dan ras.
Sistem demokrasi di tanah air berlandaskan ideologi
Pancasila yang menjamin hak-hak setiap warga negara.
Nilai-nilai multikultural dalam Pancasila menjadi dasar
penting dalam membangun identitas dan solidaritas
bangsa menjadi wujud nyata dari identitas kebhinekaan
bangsa Indonesia. Toleransi dipahami sebagai sikap
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Toleransi Beragama dan
Komponen Sekolah

Setelah mempelajari dan melihat Sejumlah kajian
memperlihatkan bahwa dinamika pendidikan di Indonesia
kerap dipengaruhi oleh faktor dan lembaga sosial yang
berperan dominan. Ketergantungan pendidikan pada
arus kekuatan sosial tersebut sering kali menggeser
bahkan mengaburkan makna toleransi beragama.
Dengan demikian, sudah saatnya pendidikan toleransi
beragama dipahami kembali melalui pendekatan yang
lebih kritis dan reflektif.

Jika merujuk pada nilai-nilai bangsa yang tercantum
dalam Pancasila, maka terdapat tiga aspek utama yang
menjadi landasan pendidikan toleransi beragama, yakni
Ketuhanan, Kemanusiaan, dan Persatuan Indonesia. Nilai-
nilai ini sesungguhnya merepresentasikan dasar
kehidupan kewarganegaraan sekaligus hubungan
antarumat beragama. Urutan penyusunan ketiga sila
tersebut menunjukkan upaya membangun sikap rukun,
baik antarindividu maupun antar kelompok sosial.
Dengan memahami ketiga poin tersebut secara
berkesinambungan, dapat disadari bahwa makna
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i Pendidikan Toleransi
Beragama

Bab ini membahas tentang bagaimana pendidikan
toleransi beragama diterapkan di sekolah dengan
pendekatan whole-school/ approach. Pendekatan ini
melihat bahwasanya setiap elemen dalam sekolah
memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan
pemahaman siswa tentang keberagaman. Salah satu
faktor utamanya yang menjadi landasan adalah visi dan
misi sekolah, yang berfungsi sebagai arahan utama dalam
menggerakkan seluruh aspek pendidikan.

Menurut pemaparan Raihani, pendidikan toleransi
tidak hanya bergantung pada visi-misi saja, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai komponen lain dalam sekolah.
Struktur manajemen, proses pembelajaran di dalam kelas,
kultur yang berkembang di lingkungan sekolah, kegiatan
kesiswaan, serta keterlibatan komunitas luar sekolah
turut menjadi faktor yang membentuk nilai-nilai yang
diterima siswa. Semua komponen ini saling berhubungan
dan bekerja bersama untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung toleransi.
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Tantangan dalam
Mewujudkan Pendidikan
Islam yang Toleran

Dalam beberapa waktu terakhir, berbagai bentuk
ancaman dan tindakan radikal serta ekstremisme semakin
sering muncul di tengah masyarakat. Aksi-aksi tersebut
dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu yang
memiliki ideologi keras dan cenderung fanatik. Tidak
jarang, tindakan mereka menimbulkan keresahan serta
mengancam stabilitas sosial dan persatuan dalam bingkai
negara kesatuan. Kelompok ini biasanya memiliki
karakteristik yang cenderung kaku, keras kepala, kasar,
serta selalu berprasangka buruk terhadap pihak lain.
Mereka sering kali memiliki pandangan yang sempit
terhadap ajaran agama, bahkan memahami konsep jihad
hanya sebatas perang dan kekerasan.

Makna jihad dalam Islam sejatinya sangat luas,
bukan hanya sebatas perang fisik, melainkan mencakup
segala bentuk kesungguhan dalam memperbaiki diri,
menegakkan nilai-nilai kebaikan, serta membangun
kehidupan masyarakat yang damai. Secara terminologis,
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) Memaknai Ulang
Toleransi Beragama

Apa sih sebenarnya Toleransi Beragama itu? Lalu, apakah
nilai toleransi beragama itu bisa diwujudkan didalam
sekolah? Jadi, mewujudkan toleransi beragama bukanlah
suatu hal yang mustahil, tetapi sebelum membahas lebih
jauh tentang bagaimana hal ini bisa dapat diterapkan,
penting untuk memahami terlebih dahulu. Dalam
berbagai pembahasan, toleransi beragama sering kali
dipahami secara berbeda, tergantung pada konteks
sosial, historis, dan budaya yang melingkupinya.

Salah satu hal yang perlu ditekankan adalah bahwa
toleransi tidak boleh hanya dipahami sebagai sikap netral
atau sekadar menghindari konflik, melainkan sebagai
tindakan aktif yang mencerminkan keterbukaan,
penghormatan, dan pengakuan terhadap hak individu
dalam menjalankan keyakinannya. Dalam lingkungan
sosial yang beragam, penafsiran kembali terhadap makna
toleransi beragama menjadi sangat penting agar konsep
ini tidak hanya menjadi slogan, tetapi benar-benar
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pemikiran Filsafat
Mengenai Pendidikan
Toleransi Beragama

Toleransi beragama merupakan salah satu aspek
fundamental dalam kehidupan bermasyarakat, terutama
dalam konteks negara yang memiliki keberagaman
keyakinan seperti Indonesia. Pendidikan memegang
peran penting dalam membentuk sikap toleran, karena
melalui pendidikan seseorang dapat memahami, meng-
hormati, dan menerima perbedaan tanpa harus
menghilangkan identitas keagamaannya sendiri. Dalam
dunia filsafat, konsep pendidikan toleransi beragama
telah menjadi perdebatan, di mana para filsuf
menawarkan berbagai pemikiran mengenai bagaimana
toleransi dapat diajarkan dan diterapkan dalam
kehidupan sosial.

Untuk memahami lebih dalam bagaimana
pendidikan dapat berperan dalam membentuk sikap
toleransi beragama, kita bisa melihat pada pemikiran
beberapa tokoh filsafat yang memberikan perspektif
berbeda mengenai hal ini. Pemikiran John Locke, John
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Penutup

Toleransi beragama merupakan elemen mendasar dalam
kehidupan sosial, khususnya di negara dengan keraga-
man keyakinan seperti Indonesia. Peran pendidikan
sangatlah penting dalam menumbuhkan sikap toleran,
sebab melalui proses pendidikan seseorang belajar untuk
memahami, menghargai, serta menerima perbedaan
tanpa harus kehilangan identitas keagamaannya. Dalam
ranah filsafat, gagasan mengenai pendidikan toleransi
beragama menjadi wacana yang terus diperdebatkan, di
mana para filsuf mengajukan beragam pandangan
tentang cara menanamkan serta mengimplementasikan
toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam aspek formal, manajemen sekolah memiliki
peran strategis dalam merancang ekosistem pendidikan
yang mendukung interaksi lintas agama. Guru, sebagai
agen sosialisasi utama, tidak hanya berperan dalam
menyampaikan materi akademik tetapi juga dalam
memberikan keteladanan sikap toleran kepada siswa.
Akan tetapi, toleransi beragama dalam sekolah masih
menghadapi tantangan, salah satunya adalah kekerasan
simbolik yang muncul dalam bentuk dominasi nilai
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mengikuti program MBKM/magang di salah satu MTsN di
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Buku Best Practice Pendidikan Toleransi
Beragama di Sekolah = menghadirkan kajian
kRomprehensif tentang bagairﬁana sekolah dapat
menjadi ruang strategis dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi di tengah keberagaman agama,
budaya, dan identitas bangsa.

Melalui contoh nyata, studi kasus, dan langkah-
langkah implementatif, buku ini = menyoroti
tantangan intoleransi, peran guru, kurikulum,
serta strategi whole-school approach dalam
membangun lingkungan pendidikan yang inklusif.
Di dalamnya, pembaca akan menemukan analisis
filosofis, refleksi sosial, serta solusi konkret yang
dapat diterapkan di sekolah. Lebih dari sekadar
Rajian akademis, buku ini adalah panduan praktis
untuk menjadikan perbedaan sebagai kekuatan,
bukan penghalang, demi terciptanya generasi yang
rukun, damai, dan berkarakter.

ISBN 978-bk34-04-5kkL-5

786340 456615

Wonocolo, Surbaya.
citacendekiaoffice@gmail.com

e CV. Cita Cendekia
cENDEKIA - Jemur Wonosari Gg. Masjid No. 42 I| | I| I| I| |I |I |

§00 R




